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Moativasi belajar merupakan dorongan yang diberikan oleh seseorang untuk
orang lain agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Lemahnya
motivasi belajar peserta didik dapat menurunkan hasil belajar peserta didik.
Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Adapun tujuan dari
dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari motivasi
belajar terhadap hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika
pada materi gerak lurus di SMKN 1 Nunukan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dan penelitian survey. Subjek
dari penelitian ini yaitu siswa kelas X IPA tahun ajaran 2023/2024 yang
berjumlah 50 orang. Instrumen yang digunakan yaitu berupa kuisioner
tentang motivasi serta soal pilihan ganda tentang materi gerak lurus. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini yaitu motivasi belajar peserta didik
tergolong dalam kriteria tinggi atau baik dengan presentase 78%. Sedangkan
hasil belajar pesera didik pada mata pelajaran fisika materi gerak lurus
berada pada kategori cukup baik dengan presentasi 82%. Berdasarkan uji
regresi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap
hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang baik dan positif
antara motivasi dan hasil belajar siswa di SMKN 1 Nunukan.
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INTRODUCTION agar dapat menunjukkan wataknya sebagai

Peran Pendidikan didalam makhluk sosial yang mampu berbudaya
kehidupan ini sangatlah penting, dalam masyarakat luas dan juga bisa
dikarenakan seiringnya zaman modern menempatkan dirinya dalam  lingkungan

saat  ini untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang berkualitas
untuk kelangsungan hidup suatu bangsa atau
negara(Joneska, dkk., 2016). Sumber daya
manusia itu bisa dilhat dari kualitas ilmu
pengetahuan dari karakter peserta didik
tersebut  (Kurniawan,  dkk.,  2019).
Pendidikan juga merupakan salah satu
kegiatan yang sangat penting bagi semua
manusia (Kurniawan, dkk., 2019). Karena
pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan
integritas sumber daya manusia (Barokah,
dkk.,2019). Menurut Subharyanto (2015),
pendidikan merupakan suatu cara manusia

dengan upaya mempertahankan  diri.
Pendidikan yang ada di Indonesia
dilaksanakan melalui beberapa jalur, jenjang
dan jenis pendidikan. Jalur pendidikan
adalah proses yang telah didapatkan oleh
peserta didik untuk menumbuhkan potensi
diri dalam suatu daya pendidikan yang telah
disesuaikan dengan tujuan pendidikan. Ada
tiga jalur pendidikan antara lain, jalur
pendidikan formal, nonformal dan informal.
Pendidikan formal adalah pendidikan yang
tersusun dan bertahap yang terbagi atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah
pertama dan pendidikan menengah atas.
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Pendidikan nonformal adalah pendidikan
yang diadakan diluar pendidikan formal
yang tersusun dan bertahap.

Pendidikan adalah ujung tombak

untuk  pengembangan sumber SDM
sehingga  pendidikan  berperan  aktif
meningkatkan kualitas dan kuantitas pola
pikir  peserta didik (Utama, dkk.,

2018).Menurut permendiknas nomor 41
tahun 2007, menyatakan bahwa materi ajar
memuat fakta, konsep, prinsip serta
prosedur yang relevan ditulis dalam bentuk
butira-butiran  sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi. Usaha
manusia dalam memahami alam semesta
melalui penyelidikan merupakan arti dari
ilmu pengetahuan alam (Jufrida, dkk.,
2019).Ilmu pengetahuan alam atau yang
biasa disebut IPA merupakan suatu
kumpulan ilmu-ilmu yang membahas
tentang alam semesta ini dan berupaya
untuk menjelaskan semua fenomena yang
terjadi dialam (Kurniawan, dkk., 2018).
Salah satu bagian dari IPA yaitu ilmu fisika.

IImu fisika itu dapat diartikan sebagai ilmu
pengetahuan yang bisa mendeskripsikan
tentang gejala alam itu sendiri (Saputra,
dkk., 2019). Fisika merupakan bagian dari
ilmu yang identik dengan peristiwa serta
fenomena alam dan juga bersifat abstrak,
sehingga sangat penting untuk di pelajari.
Salah satu aspek yang
mempengaruhi sikap peserta didik terhadap
proses pembelajaran fisika yaitu motivasi
belajar. Dengan kurangnya minat dan
motivasi peserta didik dalam memahami
materi pelajaran fisika, itu akan berdampak
pada hasil belajar peserta didik (Latifah,
dkk., 2019). Motivasi belajar sendiri
memiliki arti  sebagairangsangan atau
dorongan yang diberikan oleh seseorang
untuk lebih lagigiat dalam berusaha untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan (Saputra,

dkk., 2019). Motivasi belajar juga
mempunyai peranan  yang  sangat
pentingdalam memberikan gairah atau

semangat dalam melakukan proses belajar

(Sitompul, 2018). Masih lemahnya motivasi
peserta  didik untuk belajar  fisika
dikarenakan kurangnya pemahaman
peserta didik tentang hakikat,
kemanfaatan, keindahan serta lapangan
pekerjaan yang dihasilkan dari belajar fisika
(Aminoto, dkk., 2019). Seseorang siswa
yang mempunyaimotivasi yang tinggi akan
melakukan tugas dari guru sebaik-baiknya
(Jufrida,dkk., 2019). Salah satu  yang
berpengaruh terhadap lemahnya motivasi
siswa dalam belajar fisika yaitu hasil
belajar (Chotimah,dkk., 2018) . Berdasarkan
uraian di atas, penelitian ini bertujuan
untuk  memperoleh  gambaran terkait
dengan pengaruh motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar siswa pada materi

suhu dan kalor di SMKN 1 NUNUKAN.
Hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
terhadap pembelajaran  fisika. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar
siswa kelas X IPA

di SMKN.

METHODS

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Menegah Kejuruan Negeri 1 Kota Nunukan
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2023 secara online. Tujuan
dilakukan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui  pengaruh motivasi  belajar
peserta didik terhadap hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran fisika pada
Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 Kota
Nunukan. Metode yang digunakan dari
penelitian  ini  adalah  menggunakan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
survei. Dalam KBBI survei dapat diartikan
sebagai suatu teknik penelitian yang secara
jelas membatasi data yang akan dikaji dan
diamati. Subjek dari penelitian ini adalah
siswa Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1
Nunukan angkatan  2023/2024  yang
berjumbelah 25 Siswa.
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Teknik dari pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu menggunakan teknik
purposive sampling. Penelitian dilakukan
dengan cara  mengumpulkan data
menggunakan instrument penilaian tes
berupa kuisioner atau angket tentang
motivasi belajar yang berjumlah 20 item ini
menggunakan skala likert. Skala tersebut
dari 4 poin dengan pernyataan positif nilai
sangat setuju 5, setuju 4, kurang setuju 3,
tidak setuju 2 dan sangat tidak setuju 1.
Sedangkan untuk bobot pernyataan negative
adalah 1 sangat setuju, 2 setuju, 3 kurang
setuju, 4 tidak setuju dan 5 sangat tidak
setuju.

Selain itu, instrumen yang digunakan
yaitu soal pilihan ganda yang berjumlah 15
item dengan materi suhu dan kalor.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian
kali ini yaitu kuesioner tertutup dimana
peserta didik akan memilih dari serangkaian
jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.
Dalam melakukan penelitian ini, langkah
pertama yang harus dilakukan oleh seorang
peneliti yaitu menyebarkan kuesioner secara
online melalui google form. Setelah
melakukan penyebaran kuesioner akan
diperoleh sebuah data yang diinginkan.
Setelah mendapatkan data langkah yang
harus dilakukan yaitu menganalisis data
dengan menggunakan SPSS dengan analisis
jenis regresi yang dilengkapi dengan
penjelasan naratif. Salah satu tujuan
penggunaan analisis regresi dalam penelitian
ini adalah untuk memprediksi variabel
terikat (Y) apabila variabel bebas (X)
diketahui. Variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu variabel motivasi belajar peserta
didik, sedangkan variabel terikatnya yaitu
hasil  belajar peserta didik dalam
menyelesaikan soal fisika dengan materi
suhu dan kalor.

RESULTS AND DISCUSSION

Motivasi merupakan dorongan Yyang
diberikan seseorang terhadap orang lain
yang menyebabkan perubahan perilaku
seseorang keara suatu tujuan yang ingin
dicapai. Motivasi juga berkaitan dengan apa

yang diinginkan oleh seseorang atau tujuan
apa yang ingin dicapai,mengapa seseorang
itu mengginginkan hal tersebut, serta
bagaimana cara seseorang mencapai apa
yang diinginkan (Nahrowi, 2013). Sehingga
motivasi belajar dapat dikatakan sebagai
sebuah dorongan atau usaha seseorang
yang menggerakan,mengarah,dan menjaga
tingkah laku seseorang untuk melakukan
suatu perilaku dengan tujuan dan arah
tertentu. Motivasi belajar dapat timbul
dikarenakan faktor intrinsik yang mana itu
dapat berupa hasrat atau dorongan kebutuha
belajar, harapan serta cita-cita (Hartini
dan Tresnaningsih,2020).

Motivasi belajar ~ diukur  dengn
menyebarkan angket secara online melalui
google form yang berjumlah 25 pernyataan
ke siswa. Angket motivasi disebar dan di
ukur untuk menganalisis kualitas motivasi
belajar siswa kelas X SMKN 1 NUNUKAN
terhadap mata pelajaran fisika.

Hasil analisis terhadap rata-rata angket
yang sudah disebar, setelah dilakkukan
pengujian ataupun pengolahan pada data
melalui excel diperolah presentase minat
belajar siswa dan motivasi belajar diperoleh
77% eperti yang tertera pada tabel :

PRESENTASE

Hl m2 3 W4 m5 m6 m7 m8 m9 m10
H1lmI2E13m14m15mi6m17m18M19m20

Gambar 1. Persentase minat dan hasil belajar

CONCLUSION AND SUGGESTION

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran fisika di
SMKN 1 Nunukan sudah dapat dikatakan
tergolong tinggi atau baik, tetapi masih ada
beberapa peserta didik yang kurang
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termotivasi dalam mengikutin pembelajaran
fisika. Berdasarkan hasil penelitian, adapun
saran yang akan diberikan oleh penulis
yaitu, kepada peserta didik diharapkan agar
dapat meningkatkan motivasi  belajar
terhadap pelajaran fisika. Selain itu untuk
meningkatkan motivasi belajar fisika dalam
proses pembelajaran, guru dapat
menggunakan media pembelajaran yang
menarik agar pembelajaran tidak monoton
sehingga peserta didik tidak merasa bosan
dalam mengikutin proses pembelajaran dan
peserta didik dapat termotivasi atau
bersemangat dalam mengikutin
pembelajaran fisika.
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